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BAB  3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini adalah analitik dengan studi korelasi yaitu suatu penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi dan yang menyebabkan terjadinya masalah tersebut untuk kemudian di analisa apakah terdapat hubungan diantara keduanya (Notoadmojo, 2010). Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain penelitian  observasional  dengan pendekatan cross sectional.  
3.2 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini meliputi  variabel independen, variabel dependen.

3.2.1 Variabel independen.

Pada penelitian ini variabel independenya adalah  :

1. Pengetahuan perawat tentang surgical  patient safety  
2. Sikap perawat tentang surgical  patient safety  
3.2.2 Variabel  dependen.

Variabel  dependen pada penelitian ini adalah   Perilaku dalam melaksanakan surgical  patient safety  
3.3 Definisi Operasional.

Definisi operasional adalah proses perumusan  atau pemberian arti atau makna  pada masing-masing variabel  untuk kepentingan akurasi , komunikasi dan replikasi  agar memberikan pemahaman  yang sama  kepada setiap orang  mengenai variabel-variabel yang diangkat  dalam suatu penelitian.  Adapun definisi operasinal   dalam penelitian ini akan diuraikan  dalam tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi operasional
	indikator
	Alat ukur
	Skala
	Skoring

	Variabel Independen 

1. Pengetahuan perawat tentang surgical  patient safety  

	Merupakan  hasil tahu,paham,aplikasi,analisa,sistesis,evaluasiperawatkamaroperasi mengenai chek list keselamatan pembedahan pada pasien yang akan dilakukan operasi yang meliputi sign in, time out dan sign out yang dapat diketahui melalui jawaban dari kuesioner yang diberikan peneliti

	1. Pengertian surgical   safety cheklist
2. Dasar pelaksanaan surgical   safety cheklist
3. Fase dalam surgical   safety cheklist
4. Langkah-langkah pada fase sign in
5. Langkah-langkah pada fase time out
6. Langkah-langkah pada fase sign out
	Kue-sioner
	ordinal

	Apabila jawaban benar diberikan skor 1 dan apabila salah diberikan skor 0.

Pengelompokan :

1. Baik, apabila  didapatkan hasil  jawaban yang benar 76-100%.

2. Cukup, apabila didapatkan  hasil jawaban yang benar 56-75%.

3. Kurang, apabila didapatkan hasil jawaban yang benar ( 55%.

	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Alat ukur
	Skala
	Skoring

	2. Sikap perawat tentang surgical  patient safety    

	Merupakan  pernyataan afek, keyakinan  dan kecenderungan bertindak dari perawat tentang surgical  patient safety   

	1. Sikap perawat dalam melaksanakan sign in pasien pembedahan
2. Sikap perawat dalam melaksanakan time out pasien pembedahan

3. Sikap perawat dalam melaksanakan Sign out pasien pembedahan


	Kuesi-oner dengan skala likert 


	Ordi-nal
	Pengelompokan sikap dengan skala likert :

Pertanyaan favorable :

SS    :   4

  S    :   3

TS   :   2

STS  :  1

Pertanyaan unfavorable: 
 SS   :  1

  S    :  2

TS   :   3

STS  :  4

1. Sikap positif jika didapatkan skor T    sikap  ( skor 50.

2. Sikap negatif jika didapatkan skor T  sikap ( 50.




	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Alat ukur
	Skala
	Skoring

	Variabel dependen

Perilaku perawat dalam melaksanakan surgical  patient safety  

	Merupakan   tindakan yang dilakukan perawat dalam  mempraktikan dan mendokumentasikan surgical patient check list /formulir keselamatan pembedahan dari rekam medik pasien (Rekam medic RSUD Mardi Waluyo yang telah terakreditasi terlampir) yang dapat diketahui dari observasi peneliti.

	1. Perilaku perawat dalam melaksanakan sign in pasien pembedahan
2. Perilaku perawat dalam melaksanakan time out pasien pembedahan

3. Perilaku perawat dalam melaksanakan Sign out pasien pembedahan


	Lembar observasi

	Ordi-nal
	Apabila perawat melakukan denga benar benar diberikan skor 1 dan apabila salah diberikan skor 0.

Pengelompokan :

1. Baik, apabila  didapatkan hasil  jawaban yang benar 76-100%.
2. Cukup, apabila didapatkan  hasil jawaban yang benar 56-75%

3. Kurang, apabila didapatkan hasil jawaban yang benar ( 55%.


3.4 Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
3.4.1 Populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di Instalasi Bedah Sentral RSUD Mardi Waluyo Blitar pada tahun 2018 yang berjumlah 22 orang. 
3.4.2 Sampel. 

Sampel adalah perawat di  IBS RSUD Mardi Waluyo Blitar yang bersedia menjadi responden penelitian 
3.4.3 Sampling.

Dalam penelitian ini semua populasi diteliti sehingga disebut penelitian populasi yaitu semua populasi yang ada dijadikan sampel penelitian. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100

3.5 Kerangka Kerja Penelitian











Gambar  3.1 Kerangka Kerja Penelitian

3.6 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan intrumen sebagai berikut :

1. Instrumen pada variabel pengetahuan tentang surgical  patient safety   menggunakan instrument kuesioner atau angket 
2. Instrumen pada variabel sikap tentang surgical  patient safety   menggunakan instrument kuesioner degan skala likert
3. Instrumen pada variabel perilaku dalam mendokumentasikan surgical   safety  chek list menggunakan instrument lembar observasi dengan alat ukur formulir rekam medis RSUD Mardi Waluyo yang telah terakreditasi (sumber rekam medis dari standard WHO)
3.7 Metode Pengumpulan Data 
Sebelum   dilaksanakan penelitian, peneliti akan meminta rekomendasi dari Ketua Program Studi Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Patria Husada Blitar dan  mengajukan  permohonan ijin kepada Direktur RSUD Mardi Waluyo Blitar setelah terlebih dahulu  mengadakan ujian rencana penelitian. Setelah peneliti mendapatkan ijin, peneliti  mulai mengadakan pendekatan  kepada  pasien untuk mendapatkan persetujuan sebagai responden penelitian Berikut penjelasan lebih rinci pada proses prosedur pengumpulan data.
1. Pertama peneliti meminta surat kepada Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Patria Husada Blitar  

2. Meminta surat ijin kepada Kepala Kesbanglinmas Kota Blitar

3. Memberikan surat tembusan kepada Direktur RSUD Mardi Waluyo Blitar.

4. Memberikan penjelasan pada rersponden untuk diteliti.
5. Meminta persetujuan kepada responden (sebagai perawat sirkuler saat sign in, time out dan sign out) 

6. Memberikan kuesioner pengetahuan dan sikap dalam melaksanakan surgical patient safety.
7. Melakukan observasi tindakan atau aplikasi dan dokumentasi surgical patient safety check list ketika perawat berperan sebagai perawat sirkuler dalam hal ini peneliti dibantu oleh numerator 1 orang, tanpa memberitahu responden waktu pelaksanaan pengumpulan data (observasi)  
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.8.1 Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini  berada di Instalasi Bedah Sentral RSUD Mardi Waluyo Blitar. 
3.8.2 Waktu Penelitian.

Waktu  penelitian  mulai  dari 1  –  31   Desember 2018.
3.9 Metode Pengolahan dan Analisis Data
3.9.1 Pengolahan Data
1. Persiapan (Editing)

Adalah meneliti kembali data yang telah terkumpul apakah sudah dapat dipersiapkan untuk proses berikutnya.

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.

b. Mengecek kelengkapan data, apabila ternyata ada kekurangan isi atau halaman maka perlu diulang.

2. Tabulasi

a. Coding

Yaitu mengklasifikasikan jawaban dari responden macam–macamnya dengan memberikan kode masing–masing jawaban. Untuk memudahkan 
dalam pengelolaan data maka setiap jawaban diberi kode.

1) Pengetahuan tentang surgical  patient safety  
a) Baik 



: Kode 1
b) Cukup



: Kode 2

c) Kurang 


: Kode 3

2) Sikap tentang surgical  patient safety  
a) Sikap positif 


: Kode 1
b) Sikap negatif


: Kode 2

2) Perilaku perawat dalam melaksanakan surgical  patient safety  
a) Baik 



: Kode 1
b) Cukup



: Kode 2

c) Kurang 


: Kode 3

b. Scoring

1) Data Pengetahuan 

Setiap jawaban benar diberikan skor 1 dan salah 0. Setelah didapatkan hasil pengukuran pengetahuan maka dilakukan skoring sebagai berikut :
Rumus dalam menentukan kategori pengetahuan :
          (f

          P  = 
  (   100%

           n

Keterangan :
P
:  Prosentase
(f
:  Frekuensi jawaban benar
n
:  Skore total soal

a) Baik, apabila  didapatkan hasil  76-100%.
b) Cukup, apabila didapatkan  hasil 56-75%.
c) Kurang, apabila didapatkan hasil ( 55%.
2) Data Sikap

Pada pertanyaan  favorable nilai skornya adalah  : Sangat Setuju / SS = 4, Setuju / S = 3, Tidak Setuju / TS = 2, Sangat Tidak Setuju / STS = 1.  Sedangkan pada pertanyaan unfavorable nilai skornya adalah Sangat Setuju / SS = 1, Setuju / S = 2,  Tidak Setuju / TS = 3, Sangat Tidak Setuju / STS = 4).

Selanjutnya hasil jawaban pertanyaan tersebut  diubah  ke dalam nilai koding yang telah ditentukan,  kemudian    skor   jawaban responden dijumlahkan.  Kemudian nilai responden diubah menjadi  skor T.  Skor T merupakan skor standar  yang  biasanya digunakan dalam skala  model Likert (Azwar, 2011).  Rumus pengubahan skor total responden (dari keseluruhan pertanyaan)  pada skala sikap menjadi skor T  digunakan rumus sebagai berikut :


 T = 50 + 10       X  -   X

                                                  s

Keterangan :

X         =     Skor responden pada skala sikap yang hendak diubah  menjadi skor T.

X              =       Mean Skor Sikap Kelompok.

S 
    
=       Deviasi Standar Skor Kelompok. 
Setelah  skor responden pada skala sikap diubah   menjadi skor T kemudian dibandingkan dengan mean  T = 50.  Setelah itu  dikelompokkan menjadi sikap positif dan sikap negatif. Apabila skor   T responden didapatkan skor  ( 50 maka responden dikatakan memiliki sikap yang positif. Sedangkan apabila skor  T responden didapatkan  skor    <  50 maka responden dikatakan memiliki sikap yang  negatif.
3) Data perilaku 
Setiap komponen perilaku dikerjakan dengan benar diberikan skor 1 dan salah 0. Setelah didapatkan hasil pengukuran perilaku maka dilakukan skoring sebagai berikut :
Rumus dalam menentukan kategori pengetahuan :
          (f

          P  = 
  (   100%

           n

Keterangan :
P
:  Prosentase
(f
:  Frekuensi jawaban benar
n
:  Skore total soal

a) Baik, apabila  didapatkan hasil  76-100%.
b) Cukup, apabila didapatkan  hasil 56-75%.
c) Kurang, apabila didapatkan hasil ( 55%.
3.9.2 Analisis Data

Setelah data ditabulasi kemudian  dilakukan  pengujian statistic. Uji statistic yang digunakan untuk variable data ordinal adalah  dengan  “Uji Spearman Rho” Uji statistik ini digunakan untuk mengetahui hubungan  dengan  (  = 0,05.   Apabila hasil pengujian ini didapatkan p  ( 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak, maka dapat dikatakan   terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang surgical  patient safety   dengan perilaku perawat dalam melaksanakan surgical  patient safety  .  Sebaliknya apabila hasil pengujian  didapatkan p  ≥ 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, maka dapat dikatakan  tidak terdapat terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang surgical  patient safety   dengan perilaku perawat dalam melaksanakan surgical  patient safety  .
Dalam proses analisis ini peneliti menggunakan  bantuan piranti lunak dengan SPSS  for Windows. (Statistical Product and Service Solutions)

3.10 Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti   mendapatkan rekomendasi dari Ketua Program Studi Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Patria Husada Blitar  dan permintaan ijin ke direktur RSUD Mardi Waluyo Blitar. Setelah itu peneliti melakukan pengumpulan data dengan menekankan pada masalah etik sebagai berikut :

3.10.1 Lembar persetujuan menjadi responden (informed Consent)
Lembar persetujuan diberikan kepada subjek yang akan diteliti. Peneliti menjelaskan maksud  dan tujuan riset yang akan dilakukan serta dampak  yang mungkin terjadi selama dan sesudah  pengumpulan data. Apabila pasien sebagai subjek penelitian bersedia  diteliti, maka subjek  harus menandatangani  lembar  persetujuan tersebut. Apabila pasien menolak untuk diteliti, maka peneliti  tidak  akan memaksa  dan tetap  menghormati hak-haknya.

3.11 Tanpa nama  (Anonimity).

Untuk menjaga kerahasiaan  pasien  sebagai subjek penelitian, maka peneliti 
tidak mencantumkan  nama  subjek penelitian  pada lembar pengumpulan data, cukup dengan  memberikan nomor kode pada masing-masing lembar tersebut.

3.12 Kerahasiaan (Cofidentiallity.)
Kerahasiaan informasi pasien sebagai subjek penelitian  dijamin oleh  peneliti, hanya kelompok  data tertentu  saja yang akan disajikan  atau dilaporkan sebagai hasil riset.

Populasi : semua perawat di Instalasi Bedah Sentral RSUD Mardi Waluyo Blitar pada tahun 2018 yang berjumlah 22 orang.





Peneliti melakukan sampling dengan metode :  Sampling Jenuh





Sampel :  yang memenuhi kriteria inklusi penelitian 





Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner,  dan observasi dengan alat ukur check list





Variabel  dependen:  perilaku perwat dalammelakanakan surgical  patient safety   





Variabel  Independen: Pengetahuan dan sikap perawat  tentang surgical  patient safety   








Data dianalisis dengan uji Spearman rho  dengan α : 0,05





Interpretasi data dan pembahasan





Kesimpulan dan penyajian hasil penelitian










